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ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the ratio of bamboo particles and palm fronds 

as a hybrid filler to the performance of particle boards. The research was conducted 

at COE 2, 3rd floor of the Faculty of Engineering, Sultan Ageng Tirtayasa 

University. The analysis was carried out using statistical methods and included 

three samples: oil palm fronds as filler (A), a mixture of palm fronds and bamboo 

(B), and bamboo (C). The results showed that in the physical test, the use of a 

mixture of palm fronds and bamboo as fillers affected the density value so that it 

reached 0.879 g/cm³. In contrast, the use of bamboo filler affected moisture content 

(12.4%), thickening development (9.2%), and water absorption percentage (13.7%). 

In mechanical testing, bamboo filler affects the bending strength value to reach 

133.86 kgf/cm², while the filler mixed with palm frond and bamboo affects the 

Modulus of Elasticity (MOE) value, reaching 19855.01 kgf/cm². 

 

Keywords: Hybrid Filler, Particle Board, Physical, Mechanical, SNI   
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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio partikel bambu dan pelepah 

kelapa sawit sebagai filler hybrid terhadap kinerja papan partikel. Penelitian 

dilakukan di COE 2, lantai 3 Fakultas Teknik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan metode statistik dan mencakup tiga 

sampel: pelepah kelapa sawit sebagai filler (A), campuran pelepah kelapa sawit dan 

bambu (B), dan bambu (C). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pengujian 

fisis, penggunaan campuran pelepah kelapa sawit dan bambu sebagai filler 

mempengaruhi nilai densitas sehingga mencapai 0,879 g/cm³. Sebaliknya, 

penggunaan filler bambu mempengaruhi kadar air (12,4%), pengembangan tebal 

(9,2%), dan persentase serapan air (13,7%). Pada pengujian mekanis, filler bambu 

mempengaruhi nilai kekuatan lentur mencapai 133,86 kgf/cm², sedangkan filler 

campuran pelepah kelapa sawit dan bambu mempengaruhi nilai Modulus of 

Elasticity (MOE), mencapai 19855,01 kgf/cm². 

 

Kata Kunci: Filler Hybrid, Papan Partikel, Fisis, Mekanis, SNI  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Industri hasil hutan merupakan sektor penting dalam perekonomian 

Indonesia yang memberikan kontribusi signifikan terhadap PDB nasional, 

terutama dari produk kayu. Untuk mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan, industri ini perlu menerapkan teknologi yang ramah lingkungan. 

Menurut Cahyana [1] industri pengolahan kayu menghadapi tantangan dalam 

memenuhi kebutuhan bahan baku. Oleh karena itu, pengembangan produk 

komposit yang ramah lingkungan menjadi salah satu alternatif yang potensial 

sekaligus mampu untuk meningkatkan nilai tambah dan keuntungan.  

Papan partikel merupakan suatu campuran partikel kayu dengan kandungan 

lignoselulosa yang direkatkan menggunakan perekat alami atau sintetis. 

Adapun contoh kayu tersebut antara lain bambu dan tandan kosong kelapa 

sawit. Berdasarkan hasil penelitian Cahyana [1] menyatakan bahwa dalam 

pengujian sifat fisik dan mekanik tandan kosong kelapa sawit mengacu pada  

Standar Nasional Indonesia (SNI 03-2105-2006), tandan kosong kelapa sawit 

dapat dibuat secara halus dengan kadar air rata-rata kisaran7,11 – 9,85% dan 

kerapatan kisaran 0,63 – 0,76 g/cm3. Keteguhan patah kisaran 211,67 kgf/cm2 

dengan 10 mesh dan suhu 180℃, nilai tertinggi lentur didapatkan sebesar 

490,85 kgf/cm2 dengan partikel 10 mesh dan suhu 160℃. Untuk 

pengembangan tebal tertinggi berkisar 22,59% dengan partikel 10 mesh 160℃ 

tidak memenuhi persyaratan SNI. 

Kelapa sawit merupakan komoditas utama di sektor Perkebunan yang 

memiliki tingkat produksi tertinggi dibandingkan dengan komoditas tanaman 

perkebunan lainnya. Menurut BPS [2] pada tahun 2021 untuk hasil produksi 

kelapa sawit di Indonesia bisa mencapai 46.6 juta ton, hal tersebut yang 

menjadikan produksi kelapa sawit untuk barang-barang industri makanan 

semakin meningkat sehingga menghasilkan material sisa kelapa sawit dalam 

jumlah yang banyak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Haryanti [3] 
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menyatakan bahwa setiap produksi kelapa sawit sebanyak 1 ton menghasilkan 

sisa produksi sebanyak 23% setara 230 kg (tandan kosong), 6,5% cangkang, 4% 

setara 40 kg (lumpur sawit), 13% setara 130 kg (serabut) dan 50% (limbah cair).  

Pemanfaatan limbah pelepah sawit masih belum maksimal. Saat ini, pelepah 

sawit Sebagian besar hanya diolah menjadi pakan ternak dan pupuk kompos. 

Beberapa kandungan pada pelepah kelapa sawit seperti 34.89% selulosa, 

27.14% hemiselulosa dan 19.8% lignin. Kandungan selulosa alfa yang 

melebihi 92% telah sesuai dengan kriteria pada bahan pembuatan propelan dan 

peledak. Sementara selulosa yang rendah dapat dimanfaatkan untuk pembuatan 

bahan baku kertas maupun tekstil [4]. 

Bambu mengandung pati yang cukup tinggi pada usia 3 sampai 4 tahun, 

dengan kadar yang bervariasi tergantung pada jenis bambu, musim dan arah 

radial batang. Kandungan pati ini mempengaruhi ketahanan bambu dan dapat 

mempengaruhi proses perekatan nantinya. Selain pati, bambu juga terkandung 

beberapa kandungan seperti resin, tanin, lilin hingga garam anorganik. Kadar 

pada bambu akan bervariasi bergantung pada jenis bambu, umur, pertumbuhan 

maupun batang yang digunakan [5]. 

Bambu memiliki sifat mekanik dengan modulus elastisitas yang tinggi 

mencapai 33 Gpa, serta kekuatan tarik berkisar 140 hingga 800 Mpa dengan 

densitas 0.6 hingga 0.8 g/cm3. Sehingga hal tersebut menjadikan bambu 

merupakan material yang potensial untuk digunakan sebagai bahan baku dalam 

pembuatan papan partikel. Menurut Rofaida [6] menyatakan bahwa 

berdasarkan SNI 03-2105-2006 sifat papan partikel yang memenuhi standar 

yaitu uji kerapatan, uji kadar air, uji daya serap air setelah perendaman selama  

2 jam, kecuali pada perbandingan 70:30% dan 80:20%. Uji daya serap air 

setelah perendaman 24 jam juga memenuhi standar, kecuali pada perbandingan 

60:40, 70:30 dan 80:20%. Uji pengembangan tebal seuai standar, kecuali untuk 

perbandingan 80:20%. Uji MOR memenuhi persyaratan, kecuali pada 

perbandingan 50:50, 60:40, 70:30 dan 80:20%. Uji keteguhan rekat juga sesuai, 

kecuali pada perbandingan 80:20%. Uji kuat Tarik sektrup memenuhi 

persyaratan, kecuali untuk perbandingan 80:20% sedangkan MOE belum 

memenuhi standar. 
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Pemanfaatan bahan baku hutan seperti pelepah kelapa sawit, tandan kelapa 

sawit, dan bambu memang memiliki banyak keunggulan. Penggunaan limbah 

tersebut selain berperan dalam mengurangi limbah di sekitar, tetapi juga 

menawarkan karakteristik unik dan dapat dimanfaatkan dalam berbagai 

aplikasi. Dalam studi ini akan dipelajari pengaruh filler hybrid partikel bambu 

dan kelapa sawit terhadap peningkatan performa papan partikel. 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

 Adapun batasan masalah yang diperlukan pada penelitian ini agar terfokus 

dan tidak meluas antara lain: 

1. Filler bambu dan pelepah kelapa sawit menggunakan partikel ukuran mesh 

80. 

2. Perlakuan alkali dilakukan pada larutan NaOH 5% selama 4 jam. 

3. Memproduksi papan partikel menggunakan resin epoksi dan PVAc sebagai 

matriks. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian papan partikel ini antara 

lain: 

1. Mengetahui rasio partikel bambu dan pelepah kelapa sawit sebagai filler 

hybrid terhadap performa papan partikel. 

2. Mengevaluasi papan partikel dari limbah bambu, pelepah dan tandan 

kosong kelapa sawit berdasarkan SNI 03-2105-2006. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat penelitian dari penelitian papan partikel komposit ini 

antara lain: 

1. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa menciptakan inovasi baru terkait 

pengolahan limbah bambu dan kelapa sawit menjadi papan partikel. 

2. Pemerintah Provinsi Banten dapat mengembangkan material papan partikel 

yang lebih ramah lingkungan di Provinsi Banten. 
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3. Masyarakat dapat melakukan edukasi dan meningkatkan kesadaran 

mengenai daur ulang limbah bambu dan kelapa sawit menjadi produk yang 

bermanfaat. 

4. Mahasiswa dapat mempelajari proses pembuatan papan partikel dan 

mendapatkan referensi dari peneliti lain yang mengerjakan topik serupa. 

 

1.5 Metodologi Penelitan  

   Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen yang dianalisis 

menggunakan metode statistik untuk membandingkan peforma antara papan 

partikel dari partikel bambu dan partikel pelepah kelapa sawit serta kombinasi 

keduanya. Analisis dilakukan untuk mengetahui pengaruh kombinasi bahan 

terhadap sifat fisik dan mekanik papan sesuai standar SNI 03-2105-2006. 

Adapun teknik pengumpulan data menggunakan metode ini dapat dilakukan 

beberapa pengujian yaitu diantaranya pengujian densitas, kadar air, 

pengembangan tebal, kekuatan lentur, Modulus of Elasticity (MOE). 
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